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            BAB I 

   PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejak menyerahnya Jepang kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945 dan 

disusul dengan diproklamirkannya kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 

1945, Belanda yang menjajah Indonesia berusaha untuk menanamkan kembali 

kekuasaannya dengan membonceng NICA (Netherland Indies Civil Administration) 

pada pasukan sekutu.  

Berita Proklamasi Republik Indonesia oleh Soekarno dan Hatta atas nama 

bangsa  Indonesia menyebar keseluruh Indonesia, Sedangkan di Sumatra Selatan 

memperoleh informasi mengenai proklamasi kemerdekaan itu pada tanggal 18 

Agustus 1945, berita ini dibawa oleh Mailan, seorang Redaktur Palembang Syimbun, 

yang kemudian menyiarkan berita itu melaui radio Palembang. Salah satu orang yang 

menerima berita itu adalah A.K. Gani, yang kemudian melakukan hubungan telepon 

dengan R. Sudarsono di Jambi. Adapun berita tentang kemerdekaan di Kabupaten 

Empat Lawang pada tanggal 19 Agustus 1945, berita ini diketahui oleh M. Sidik 

Adim dan kawan-kawannya, yang menemui Khabu Syahril sebagai kepala polisi, 

pada tanggal 19 Agustus 1945 untuk meminta izin untuk mengibarkan dan menaikan 

Bendera Merah Putih pada tanggal 21 Agustus 1945 bendera merah putih dikibarkan 

didepan halaman tokoh Datuk Sri Maharaja di pasar kota Pagaralam. (Tim penyusun 

sejarah perjuangan subkoss) 

Setelah Proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945, maka daerah-daerah 

diseluruh Indonesia mulai menyusuaikan diri dengan Negara Republik Indonesia. 

Sumatra dijadikan satu propinsi dengan Mr. Teuku Mohammad Hasan sebagai 

Gubernur, sebagai wakil pemerintahan pusat yang diberi kuasa penuh untuk 

mengurus segala sesuatu di Sumatra. Dengan adanya propinsi ini maka satu persatu 
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daerah diberi tanggung jawab dan secara resmi pemerintahan Republik Indonesia 

mulai berjalan (Dalip, Achmaddin, 1983/1984: 98)  

Pada tanggal 3 Oktober 1945, Gubernur sumatra mengangkat residen 

Sumatra, termasuk pula keresidenan palembang dan dilanjutkan dengan pembentukan 

KNI (Komite Nasional Indonesia) keresidenan dengan adanya KNI ini  maka 

keresidenan palembang sebagai daerah administrasi diberi hak mengatur rumah 

tangga sendiri, yang diberi dukungan sepenuhnya dari KNI keresidenan. 

Sebagai sala satu negara yang merdeka maka bangsa Indonesia berusaha 

untuk mengambil alih kekuasaan dari pemerintahan Jepang yang masih berada di 

Indonesia. Di lain pihak Jepang diberi tugas dari tentara Sekutu untuk menjaga 

keamanan dan ketertiban di Indonesia. perbedaan kepentingan inilah yang 

menyebabkan konflik bersenjata dengan pihak Jepang yang merintangi berdirinya 

Negara Republik Indonesia (peosponegoro, MD, 1984: 101). Pertempuran atau 

perebutan kekuasaan dari tangan Jepang ini terjadi dimana-mana seperti Pendopo, 

Sekayu, Pagaralam, Lintang (Kodam II Bukit Barisan, 1984: 269) 

Setelah tentara Jepang meninggalkan Indonesia, bangsa asing masih terus 

berusaha untuk menduduki dan menguasai bangsa Indonesia khususnya Belanda yang 

dulu perna menjajah Indonesia. 

pada tanggal 24 Agustus 1945 pemerintah Inggris dan Belanda menyetujui 

CAA (Civil Affaris Agreement) yang isinya menetapkan tentara Inggris untuk 

memegang kekuasaan di Indonesia atas nama Belanda. Tugas ini dilaksanakan oleh 

Komando Asia Tenggara lewat komando khusus yang diberi nama AFNEI (Alied 

Forces Netherlant East Indies ) dan dipimpin oleh Sir Philip Cristison. 

Pada tanggal 6 September  pasukan Sekutu (Inggris ) dibawa komando 

laksamana Pateerson dengan kapal Cumberlan mendarat di Tanjung Priok. tujuan 

kedatangan tentara Sekutu ke Indonesia ini tidak lain adalah untuk melucuti tentara 
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Jepang dan mengurusi Tentara Jepang yang statusnya pada saat itu adalah tawanan 

perang. Namun dalam perakteknya mereka menyimpang dengan mengadakan 

pengpeledahan rumah-rumah penduduk. pada tahun 29 September 1945 pasukan 

Sekutu pimpinan jendral Chistison mendarat di Jakarta dan meminta agar Republik 

Indonesia agar membantu beliau dalam tugasnya seperti telah disebutkan diatas. 

ternyata didalam pasukan Sekutu ini terdapat NICA, sehingga sebelum Sekutu 

meninggalkan Indonesia, kekuasaan Indonesia telah diserahkan kepada Belanda (RP, 

Alamsyah, 1987: 43) 

Tanggal 21 Juli 1947 Belanda melakukan agresi meliternya pertama terhadap 

Republik Indonesia. Dalam buku Van Mook dijelaskan bahwa tujuan Agresi meliter 

Belanda yang pertama ini adalah untuk menguasai daerah-daerah yang ekonomis, 

yaitu daerah perkebunan Sumatra Timur, daerah Perminyakan Sumatra Selatan, dan 

Jawa Barat serta daerah Padang dan Semarang. Dalam agresi ini Belanda 

mengerahkan kekuatang yang dimilikinya dengan menjatukan beberapa granat dan 

bom dibeberapa sasaran, bahkan mereka juga tidak segan-segan menembaki 

pemungkiman penduduk sipil serta menghancurkan gedung, kantor dan markas TNI. 

Belanda berhasil menguasai Medan, Palembang, Jakarta, Maluku, Semarang, 

Surabaya, Balik Papan (Lapian, AB dkk, 1996: 4). 

Agresi Belanda ini berakhir dengan diadakannya perjanjian Renviille yang di 

tanda-tangani pada tanggal 17 Januari 1948. Perundingan Renville sebagai realisasi 

berahirnya Agresi meliter Belanda sangat menguntungkan pihak Belanda dan 

merugikan pihak Indonesia. Hal ini dikarenekan wilayah Indonesia semangkin sempit 

dan Belanda tidak perna puas dengan tindakannya menekan Republik Indonesia. 

Komisi Tiga Negara (KTN) yang dibentuk oleh dewan keamanan PBB ternyata tidak 

dapat menyelesaikan persengketaan antara pemerintah Republik Indonesia dan 

Belanda, keadaan semangkin gawat ketika Belanda tidak lagi mengakui dan terikat 

perjanjian Renville (Peoponogoro, MD,Jilid VI, 1984: 161). 
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Pada tanggal 19 desember 1948 Belanda kembali melancarkan Agresi meliter 

yang kedua terhadap Republik Indonesia. Yogyakarta sebagai pusat pemerintahan 

diserang secara mendadak pada kira-kira pukul 05:30 yang didahului dengan 

pengeboman-pengeboman dan disusul dengan menerjunkan tentara terjun dan tentara 

payung. Pada hakekatnya kelakuan Belanda tersebut merupakan agresi terhadap 

Negara Republik Indonesia. Bahwa Belanda dengan agrisinya berkehendak untuk 

menghancurkan dan menghapuskan Republik Indonesia yang berdasarkan Proklamasi 

17 Agustus 1945. pemerintah Indonesia tidak lagi mengadakan pendekatan dengan 

Belanda (Lapian, AB dkk, 1996: 5). 

Belanda menyerang Empat Lawang pertama kali pada tanggal 01 januari 1945 

sekitar pukul 03.00. serangan semangkin gencar dilakukan Belanda pada tanggal 4 

Januari 1945 dari darat dan udara. Letnan Dua A. Aziz membuat pertahanan Batu 

Panceh yang berjarak satu kilo meter dari kota Tebing Tinggi jurusan ke Talang 

Padang dan Padang Tepong. Untuk memimpin Front Batu Panceh oleh Letnan Dua 

A. Aziz di serahkan tanggung jawabnya kepada Sersan Mayor M. Noer Tegoeh. 

Sedangkan  Letnan Dua A. Aziz berada di Talang Padang selain itu terdapat juga 

pasukan Zeni yang dipimpin oleh Sersan Mayor Opsir Muda A. Kosim pasukan ini 

bertugas merusak semua jembatan kearah Talang padang dan melakukan penebangan 

pohon dikiri kanan jalan sebagai usaha untuk merintanggi gerak maju pasukan 

Belanda ke Talang Padang. barulah tanggal 29 Juli 1949 Empat Lawang jatuh 

ketangan belanda. 

Tindandakan yang dilakukan belanda ini semangkin menimbulkan kebencian 

dihati rakyat Empat Lawang, sehingga menyebabkan timbulnya front-front rakyat 

melawan Belanda seperti front pertempuran Batu Panceh, Talang Padang, Pasemah 

Air Keruh, hingga diakhiri dengan pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Pemerintah 

Belanda pada tanggal 27 Desember 1949. 
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Permasalahan ini menarik bagi penulis karena perjuangan rakyat  Empat 

Lawang Dalam mempertahankan Indonesia ini merupakan sala satu bagian yang 

penting bagi sejarah nasional. selain itu, selama perang kemerdekaan Indonesia 

ternyata peranan rakyat Empat Lawang memberi sumbangan yang tidak sedikit bagi 

revolusi Indonesia dimana pada masa perjuangan itu Belanda mengalami kesulitan 

untuk menguasai wilayah keresidenan sumatra Selatan. 

1.2. Masalah dan Batasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini akan membahas masalah yang berkisar tentang 

upaya rakyat Empat Lawang untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia lepas 

dari penjajahan bangsa-bangsa asing hingga pengakuaan kedaulatan bangsa Indonesia  

 Adapun pokok permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perjuangan Rakyat Empat Lawang dalam mempertahankan 

kemerdekaan pada revolusi fisik mengambil alih Kekuasaan dari tangan 

Jepang? 

2. Bagaimana Perjuangan Rakyat Empat Lawang melawan Belanda dalam   

usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia? 

Agar permasalahan yang akan dibahas lebih jelas dan terarah, maka penulis 

membatasi permasalahan pada skop temporal dari tahun 1945 yaitu sejak 

diproklamirkannya kemerdekaan Indonesia hingga pengakuaan kedaulatan oleh 

Belanda atas Indonesia pada tahun 1949. Skop spatialnya dititik beratkan pada situasi 

di Empat Lawang khususnya front-front pertempuran di Batu Pance  (Tebing Tinggi), 

Pasemah Air Keruh, Talang Padang, dan Lintang. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perjuangan rakyat Empat Lawang dalam mengambil  alih 

kekuasaan dari tangan Jepang 

2. Untuk mengetahui perjuangan rakyat Empat Lawang melawan Belanda 

dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia  

1.4. Manfaat Penelitian 

.      1 Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya mahasiswa Fkip 

tentang perjuangan Rakyat Empat Lawang dalam mempertahankan 

kemerdekaan pada Revolusi fisik dan pembaca pada umumnya.  

2. Di bidang akademik dapat digunakan sebagai Reprensi dalam pengajaran 

Sejarah khususnya dan pemerhati masalah sejarah serta masyarakat pada 

umumnyatentang perjuangan rakyat yang terjadi di Empat Lawang pada masa 

revolusi fisik tahun 1945 

3. Untuk memenuhi salah Satu syarat dalam menyelesaikan studi guna    

mendapatkan gelar keserjanaan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan 

di universitas Sriwijaya.   
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